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ABSTRAK 

PENERAPAN MODEL KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN KARAKTER ISLAM 

PADA PEMUDA KELURAHAN BANJARSARI METRO UTARA  

Oleh: 

Faris Luthfi Azhar 

Masa muda adalah masa yang dimana pemuda masih memiliki rasa 

produktivitas yang tinggi yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan sebuah 

desa/kelurahan baik dari segi agama atau sagi lainnya, begitu juga pemuda 

Kelurahan Banjarsari Metro Utara yang memiliki kesempatan dan masa yang bisa 

dimanfaatkan untuk kepentingan desa tersebut, peran tokoh agama sangat dinanti 

oleh pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara karena tokoh agama berperan 

sebagai pembimbing dan pengarah dalam hal agama atau lainnya, sehingga peran 

dari tokoh agama sangat berpengaruh terhadap karakter islam pemuda dan model 

komunikasi interaktif merupakan model yang diterapkan oleh tokoh agama karena 

model komunikasi tersebut menggambarkan komunikasi sebagai proses dimana 

pendengar memberikan umpan balik sebagai respons terhadap pesan yang 

disampaikan oleh komunikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan diskripsi yang mendalam 

tentang penerapan model komunikasi interpersonal tokoh agama, faktor 

pendukung dan penghambat dalam model komunikasi interpersonal tokoh agama 

dalam pembinaan karakter islam pada pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan kepada Tokoh 

agama, Pemuda, dan beberapa Warga Kelurahan Banjarsari Metro Utara. Dan 

pengamatan dilakukan pada saat proses pembinaan karakter islam pemuda, hari-

hari besar dan acara-acara Desa. Semua data-data tersebut di analisis secara 

deduktif. 

Dari hasil penelitian, berikut ini merupakan hasil temuan penelitian 

berkaitan dengan model komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh tokoh 

agama dalam pembinaan karakter islam pada pemuda Komunikasi Persuasif, 

persuasif yang dimaksud disini bukan membujuk dengan kasar, namun membujuk 
dengan sabar dan perlahan-lahan. Pemberian Motivasi, komunikasi akan 

sempurna bila pesan atau informasi yang disampaikan dapat diterima bahkan 

sampai terjadi perubahan sikap sehingga pesan yang diterima terdapat umpan 

baliknya. Dialog Tanya Jawab, setelah tokoh agama menjelaskan materi kemudian 

pemuda diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas 

atau yang kurang mereka pahami. 
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Faktor pendukung komunikasi interpersonal tokoh agama kepada pemuda, 

Mayoritas tokoh agama bertanggung jawab terhadap perkembangan pemuda di 

lingkungannya. Anak sebagai lawan berbicara patuh terhadap orang yang lebih tua 

khususnya tokoh agama. Sarana yang memadai, dan faktor penghambatnya, tidak 

ada tanggapan dari pemuda. Faktor kepribadian, dan Kehilangan focus. 
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MOTTO 

 

 

                   

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah salah satu aspek yang paling penting dalam kehidupan 

manusia, hal ini terjadi dari manusia lahir hingga wafat mereka pasti akan selalu 

berkomunikasi. Dari lahir, manusia akan bersosialisasi melalui interaksi dengan 

orang lain dalam lingkungan sekitar, dan dalam setiap interaksi pasti terdapat 

komunikasi. 

Proses terjadinya interaksi dengan dunia luar yang hadir karna terjadinya 

komunikasi, memungkinkan seseorang untuk memahami dan menghadapi objek-

objek di dalam lingkungannya. Bukan hanya sebagai objek eksternal, komunikasi 

yang dilakukan oleh seseorang di lingkungannya juga memberikan efek  

pemahaman atas siapa dirinya. Hal ini dikarenakan tujuan dari komunikasi yaitu 

penemuan diri (personal discovery), "salah satu tujuan utama dari komunikasi  

yaitu ketika anda berkomunikasi dengan orang lain, anda dapat belajar tentang diri 

anda sendiri serta tentang orang lain".
1
 

Ketika berkomunikasi, manusia berbagi makna untuk istilah dan tindakan 

tertentu dan memahami peristiwa dengan cara tertentu. Inilah yang kemudian 

dijadikan sebagai nilai atau karakter seseorang. Karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. 

 

                                                             
1
 Diana Ariswanti Triningtyas, Komunikasi Antar Pribadi (Magetan: CV AE Media 

Grafika, 2016), 2. 
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Di dalam islam kata semakna dengan karakter meliputi akhlak, budi pekerti, 

watak, dan tabiat. Oleh karna itu peran dari tokoh agama sangat di perlukan oleh 

para pemuda di lingkungan karena tokoh agama di pandang oleh masyarakat 

sebagai pembimbing dan pengarah dalam hal agama dan hubungan yang baik 

antara tokoh agama dan pemuda sangat di perlukan karena hubungan yang baik 

dapat membentuk kualitas dalam berkomunikasi. Dengan adanya komunikasi 

interpersonal yang baik dari tokoh agama di dalam lingkungan, diharapkan 

pemuda dapat memahami dan memberikan feedback atau timbal balik yang positif 

yang berdampak kepada perilaku dan karakter pemuda. Dengan melakukan 

komunikasi interpersonal yang baik, diharapkan agar pemuda menjadi lebih 

mudah untuk diarahkan, dibimbing, dan potensinya dapat  dikembangkan  ke arah 

yang lebih baik.  

                      

          

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”.
1
 

 

Berdasarkan surah an-Nisa ayat 9 di atas, Kementrian agama RI menafsirkan 

hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan 

keturunan di kemudian hari anak-anak yang lemah dalam keadaan yatim yang 

belum mampu mandiri di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

kesejahteraannya lantaran mereka tidak terurus, lemah, dan hidup dalam 

                                                             
1 QS. An-Nisa: 9.  
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kemiskinan. Oleh sebab itu, hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah 

dengan mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan kasih sayang. 

Oleh karna itu umat islam memiliki kewajiban terhadap kualitas anak-anak 

dan bangsa ini. Anak-anak yatim, apalagi anak kandung sendiri, harus kita bina 

dan bekali jiwa maupun raganya dengan ilmu, iman, akhlak, dan bekal 

keterampilan lainnya. Selain itu dalam berkomunikasi seseorang hendaknya 

menggunakan tutur kata yang benar dan bermanfaat bagi orang lain serta 

menggunakan kritik yang bersifat membangun bukan untuk menghujat seseorang, 

sehingga dapat memotivasi seseorang agar menjadikan pribadi yang lebih baik.
2
 

Komunikasi seperti di atas, dapat disebut sebagai komunikasi interpersonal, 

yaitu komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya untuk menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal sehingga setiap orang yang 

berkomunikasi dapat memberikan timbal balik secara langsung.
3
 

Komunikasi ini dapat menjadikan tokoh agama sebagai seorang yang dapat  

memahami pemuda secara langsung. Dengan adanya penerapan komunikasi 

interpersonal yang baik dari tokoh agama kepada para pemuda diharapkan akan 

berpengaruh kepada perkembangan karakter dari pemuda di lingkungan. 

Salah satu karakteristik dari pemuda adalah memiliki emosi yang masih 

belum stabil. Pemuda yang belum bisa mengendalikan emosinya menandakan 

                                                             
2 M. Khalilurrahman M. Khalilurrahman Al Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim (Jakarta: PT 

Wahyu Media, 2012), 24. 
3
 Siti Rahmi, Komunikasi Interpersonal Dan Hubungannya Dalam Konseling (Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2021), 7. 
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bahwa mereka belum dewasa, sehingga menyebabkan rawan terjadinya 

pertengkaran. Mereka akan mudah untuk marah, sedih, ataupun bahagia 

tergantung suasana hati mereka.
4
 Bahkan mereka tidak akan sungkan untuk 

menunjukkan emosinya sebagai luapaan perasaan mereka. 

Karakter pemuda di atas menjadikan lingkungan berperan penting dalam hal 

ini, Karekter seorang anak dapat di lihat dari ia kecil dan dapat berubah atau 

berkembang siring berjalanya waktu ketika ia dewasa. Tentunya hal ini tidak 

terlepas dari pengaruh orang tua dan lingkungan sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter seseorang. 

Berdasarkan hasil Survei yang telah dilakukan terhitung pada tanggal 25 Mei 

2022, penulis melakukan wawancara dengan bapak M. Sulis S.Ag, selaku salah 

satu tokoh agama yang ada di Desa Banjarsari Metro Utara mengatakan: 

Realita yang terjadi di Desa Banjarsari masih ada dari sebagian pemuda yang 

melakukan tindakan tidak sesuai dengan ajaran agama islam, hal itu dikarnakan 

kurangnya perhatian dari keluarga dan lingkungan sekitar. Dan kurangnya minat 

pemuda untuk menghadiri atau ikut serta dalam majelis taklim atau majelis ilmu, 

mengakibatkan komunikasi antara tokoh agama dengan pemuda di Desa 

Banjarsari kurang efektif dan berdambak pada karakter para pemuda yang kurang 

baik. Karena dilihat dari  perilaku pemuda masih banyak yang menyimpang dari 

ajaran agama islam.
5
  

 

Kondisi di lapangan yang menjadi sasaran penelitian di Kelurahan Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara, penulis melihat komunikasi antara tokoh agama dengan 

pemuda tidak berjalan dengan baik. Oleh karna itu, para tokoh di lingkungan 

khususnya tokoh agama membentuk suatu perkumpulan yang di dalamnya berisi 

para pemuda seperti, karang taruna, risma, dan peminat olahraga sehingga para 

                                                             
4
 Kayyis Fithri Ajhuri, Psikologi Perkembangan (Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan) (Yogyakarta: Penebar Media Pustaka, 2019), 121. 
5
   Wawancara dengan Bapak M. Sulis, Tanggal 16 Mei 2022, Dikediaman Bapak M. 

Sulis 
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tokoh agama dapat masuk kedalamnya dan bisa melakukan komunikasi 

interpersonal kepada para pemuda sehingga dapat membina karakter para pemuda 

Kelurahan Banjarsari Metro Utara.
 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

ingin mengetahui dengan jelas tentang penerapan model komunikasi interpersonal  

tokoh agama dalam membina karakter islam pemuda Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara.
 

B. Pertanyaan Penelitian. 

1. Bagaimana penerapan model komunikasi interpersonal tokoh agama dalam 

pembinaan karakter islam pada pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan model komunikasi 

interpersonal tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pada pemuda 

Kelurahan Banjarsari Metro utara? 

C. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan diskripsi yang mendalam tentang penerapan model komunikasi 

interpersonal tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pada pemuda 

Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

b. Mendapatkan diskripsi yang mendalam tentang faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerepan model komunikasi interpersonal tokoh agama 

dalam pembinaan karakter islam pada pemuda Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara. 
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D. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi konstribusi terhadap pembinaan 

karakter islam pemuda, dan dapat memberikan ilmu tentang komunikasi 

interpersonal yang baik dari tokoh agama dalam membentuk karakter islam 

pemuda. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung tentang model komunikasi interpersonal tokoh agama kepada 

pemuda. 

2. Bagi Tokoh Agama 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran dari tokoh agama tentang penerapan model 

komunikasi interpersonal dalam pembinaan karakter islam pada para 

pemuda. 

E. Penelitian Relevan 

Setelah penulis melakukan telaah beberapa penulisan yang sudah di 

publikasikan, ada tiga penelitian relevan yang memiliki kemiripan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi 

relevan dari penelitian tersebut, adalah : 
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Skripsi yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam 

Menanamkan Nilai Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kec.Labuhan 

Ratu Bandar Lampung”. Penulis Lesti Gustanti mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung jurusan Komunikasi Penyiaran Islam fakultas Dakwah. Jenis penelitian 

ini mengunakan metodologi kuantitatif.  

Pada peniltian ini menggambarkan sebuah proses komunikasi interpersonal 

antara orangtua dan anak sebagai bentuk penerapan ibadah shalat yang dilakukan 

secara tepat waktu, dan memberikan  suatu pengajaran tentang kegiatan yang ada 

di sekolah serta tatacara bergaul yang baik di dalam lingkungaan.
 
Ada beberapa 

kendala yang terjadi dalam penelitian ini diantaranya anak sulit untuk memahami 

apa yang diajarkan, emosi anak yang masih belum stabil, hingga anak masih asik 

dengan dunianya, serta lingkungan yang kurang mendukung dan peran orang tua 

yang kurang memberikan perhatian terhadap proses pembelajaran anak. 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dimana Peran orang tua diharapkan 

dapat membimbing dan menanamkan nilai-nilai keislaman khususnya shalat agar 

anak bukan hanya sekedar melaksanakan shalat, akan tetapi mereka juga 

memahami apa arti yang terkandung dalam shalat. Dan perbedaan yang terdapat 

dengan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang komunikasi interpersonal tokoh 

agama dalam pembinaan karakter islam pada pemuda Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara, di mana dalam penelitian ini penulis memfokuskan ke penerapan model 

komunikasi interpersonal dalam pembinaan karakter pemuda islam.
6
 

                                                             
6 Lesti Gustanti, Skripsi: “Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam 

Menanamkan Nilai Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kec.Labuhan Ratu Bandar 

Lampung”, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2015). 
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Skripsi yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Antara Santri dan Ustadz 

dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Modern Babussalam Kebonsari 

Madiun”. Penulis Nafisatul Wakhidah mahasiwa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

jurusan Komunikasi Penyiaran Islam fakultas Dakwah. Jenis penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan bagaimana cara berkomunikasi 

santri dan ustadz, dalam proses belajar yang dimana proses tersebut lebih 

menekankan kepada penerapan atau praktek secara langsung. Hal ini agar para 

santri dapat menanamkan nilai-nilai Islam yang sebenarnya dan dapat di terapkan 

kepada dirinya sendiri. Penerapan komunikasi dengan menggunakan bahasa arab 

dan inggris selama dalam lingkungan pesantren dapat mengembangkan ilmu 

komunikasi yang baik dari santri, sehinga santri dapat menguasai bahasa asing 

dan  diharapkan santri dapat bersaing dalam era globalisasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dimana peranan komunikasi 

interpersonal ustadz dapat menanamkan nilai-nilai Islam dan mencetak para santri 

yang dapat bersaing dalam era globalisasi. Dan perbedaan yang terdapat dengan 

penelitian yang penulis teliti yaitu tentang komunikasi interpersonal tokoh agama 

dalam pembinaan karakter islam pada pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara, 

di mana dalam penelitian ini penulis memfokuskan ke penerapan model 

komunikasi interpersonal dalam pembinaan karakter pemuda islam.
7
 

Skripsi dari Oloan Hendra Ricki Silalahi dengan judul Peranan Komunikasi 

Antarpribadi dalam Membentuk Konsep Diri (Studi Kasus Tentang Layanan 

                                                             
7 Nafisatul Wakhidah, Skripsi: “Komuni kasi Interpersonal Antara Santri dan Ustadz 

dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Modern Babussalam Kebonsari Madiun”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Konseling Individual Konselor Terhadap Pembentukan Konsep Diri Siswa/I 

Tunarungu di SLB-B Karya Murni Kota Medan), mahasiwa jurusan Komunikasi  

fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (USU) Universitas Sumatra Utara, Jenis 

penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. 

Penelitian ini menggambarkan peranan komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh konselor dengan siswa dalam membentuk konsep diri siswa 

tunarungu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah layanan konseling konselor 

dengan siswa tunarungu sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri 

siswa. Suasana yang akrab dan dekat pada proses konseling juga dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses konseling. 

Layanan konseling terhadap siswa sudah dinilai sangat baik hal ini 

dikarnakan, banyaknya siswa tunarungu yang menujukan konsep diri yang baik 

dan mereka tidak memperdulikan kekuranagan mereka akan tetapi mereka 

beranggapan bahwa mereka sama dengan kita yang diberikesempatan oleh tuhan 

dan memanfaatkannya menjadi jati diri yanag baik. Komunikasi antarpribadi yang 

konselor lakukan dirasa sangat efektif karna telah membentuk konsep diri yang 

positif bagi siswa tunarungu, sifat keterbukaan dan tidak merasa defensif dalam 

menjalani hidup, serta dapat menjalin hubungan harmonis dengan orang lain 

merupakan bukti dari kesuksesan konselor dalam membimbing siswa tunarungu.
8
 

Perbedaan yang terdapat dengan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang 

komunikasi interpersonal tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pada 

                                                             
8 Oloan Hendra Ricki Silalahi, Skripsi: “Peranan Komunikasi Antarpribadi dalam 

Membentuk Konsep Diri (Studi Kasus Tentang Layanan Konseling Individual Konselor Terhadap 

Pembentukan Konsep Diri Siswa/I Tunarungu di SLB-B Karya Murni Kota Medan)”, (Sumatra 

Utara: Universitas Sumatra Utara, 2018). 



10 

 

 
 

pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara, di mana dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan ke penerapan model komunikasi interpersonal dalam pembinaan 

karakter pemuda islam. 

Komunikasi yang dilakukan oleh tokoh agama terhadap pemuda merupakan 

model komunikasi interpersonal yang dimana komunikasi tersebut terjadi antara 

dua orang atau lebih secara langsung dengan menggunakan komunikasi verbal 

ataupun non-verbal dan diharapkan terjadinya timbal balik terhadap perilaku atau 

karakter pemuda ke arah yang positif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Komunikasi Interpersonal 

1. Model Komunikasi Interpersonal 

Model merupakan suatu gambaran informal yang menjelaskan atau 

menerapkan berbagai teori yang disederhanakan dan berfungsi agar teori 

terlihat berbasis dan kompleks, sehingga teori tersebut dapat menjadikan 

sebuah alat untuk menjelaskan dan memperbaiki konsep-konsep dalam 

teori.
1
 Sedangkan model komunikasi interpersonal adalah metode 

komunikasi antara individu yang menuntut agar peserta komunikasi berada 

dalam jarak dekat, baik dalam fisik maupun psikologi. Jenis-jenis model 

komunikasi interpersonal ada 3 yaitu: 

a. Model linier 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Yasir, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 66. 
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Model linear awal ini memiliki kekurangan yang nyata. Hal tersebut 

digambarkan sebagai komunikasi satu arah-dari pengirim ke penerima 

pasif. Implikasinya adalah pendengar tidak pernah mengirim pesan dan 

hanya menyerap secara pasif apa yang diakatakan pembicara. Ini bukanlah 

komunikasi yang seharusnya. Sebagai respon dari komunikator, pendengar 

biasanya akan mengangguk, mengerutkan dahi, tersenyum, terlihat bosan 

atau tertarik, dan sebagainya. 

Terdapat kekeliruan dalam model linear, yaitu menampilkan proses 

mendengar sebagai tahap setelah proses bicara. Pada kenyataanya, 

berbicara dan mendengar adalah dua proses yang terjadi secara bersamaan 

dan tumpang tindih. Dalam konteks pekerjaan, karyawan saling bertukar 

gagasan dan merespon apa yang disampaikan oleh rekanya. 

Dalam situasi seperti ini, proses berbicara dan mendengarkan dapat 

terjadi dalam waktu bersamaan. Ketika berkomunikasi di dunia maya, 

begitu mengirimkan pesan, saat itu juga dapat menerima pesan balasan 

dari lawan bicara. Orang–orang dalam berkomunikasi sering kali 

mengirimkan dan menerima pesan, serta beradaptasi satu dengan yang 

lainnya. 

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari 

satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 

komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to 

face), tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses 
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komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada 

perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 

b. Model Interaktif 

 

Sumber Pesan   Pesan 

 

 

Umpan Balik  Menerjemahkan pesan 

 

 

Model interaktif menggambarkan komunikasi sebagai proses dimana 

pendengar memberikan umpan balik sebagai respons terhadap pesan yang 

disampaikan oleh komunikan. Model interaktif menyadari bahwa 

komunikator menciptakan dan menerjemahkan pesan dalam konteks 

pengalaman pribadinya. semakin banyak pengalaman seorang 

komunikator dalam berbagai kebudayaan, akan semakin baik 

pemahamanya terhadap orang lain. Ketika pengalaman berkomunikasi 

masih minim, kesalah pahaman sangat mungkin terjadi. 

Meski model interaktif adalah pengembangan dari model linear 

sistemnya masih memandang komunikasi sebagai urutan dimana ada 

orang yang berperan sebagai pengirim pesan dan ada pihak lain sebagai 

penerima pesan. Pada kenyataanya, orang yang terlibat dalam dalam 

proses komunikasi bisa bertindak sebagai pengirim sekaligus penerima 

pesan. Model interaktif tidak mampu menangkap cara dan pergerakan 
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alami komunikasi interpersonal yang berubah dari waktu ke waktu. 

Contohnya, dua orang dapat berkomunikasi secara  terbuka setelah 

sebelumnya saling bertukar e-mail lewat internet. 

c. Model transaksional 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model transaksional menekankan pada pola komunikasi yang dinamis 

dan berbagai peran yang dijalankan selama proses interaksi. Salah satu 

ciri dari model ini adalah penjelasan mengenai waktu yang menunjukkan 

fakta bahwa pesan, gangguan, dan pengalaman senantiasa berubah dari 

waktu ke waktu. Model transaksional menganggap bahwa gangguan 

muncul diseluruh proses komunikasi interpersonal.  

Pengalaman dari setiap komunikator dan pengalaman yang dibagikan 

dalam proses komunikasi berubah setiap waktu. Ketika bertemu dengan 

orang baru dan menemukan pengalaman yang memperkaya perspektif, 

individu mengubah cara berinteraksi dengan orang lain. Interaksi yang 

Waktu 1 

Waktu 2 

Waktu 3 

Bagian Pengalaman  

Komunikator A 

Komunikator A 

Komunikator B 

Bagian Pengalaman  

Komunikator B 

Gangguan 
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dilakukan intens dalam waktu cukup lama akan membuat hubungan 

personal menjadi semakin santai dan akrab. Misalnya, orang–orang 

yang berteman didunia maya terkadang memutuskan untuk 

melakukan kopi darat (bertemu) dengan berinteraksi langsung di dunia 

nyata. 

Pertemuan tersebut dapat berkembang menjadi persahabatan atau 

bahkan hubungan percintaan. Dalam model transaksional juga terdapat 

penjelasan bahwa komunikasi terjadi dalam sistem yang mempengaruhi 

apa dan bagaimana seseorang dapat berkomunikasi serta apa makna yang 

tercipta dari proses tersebut. Sistem ini termasuk dalam lingkungan 

bersama (shared system) antara komunikator (kampus, kota, tempat kerja, 

agama, komunitas sosial, atau kebudayaan) dan lingkungan personal 

(keluarga, komunitas agama, dan sahabat karib). Model komunikasi 

transaksional tidak melihat seseorang berperan sebagai komunikator atau 

komunikan. Kedua pihak yang berkomunikasi berada dalam posisi yang 

setara dan saling bertukar peran secara bersamaan. 

Model komunikasi transaksional tidak melihat seseorang berperan 

sebagai komunikator atau komunikan. Kedua pihak yang berkomunikasi 

berada dalam posisi yang setara dan saling bertukar peran secara 

bersamaan. Artinya, selama proses komunikasi, anda bisa menjadi pihak 

yang mengirimkan pesan (dengan berbicara atau menggunakan kepala), 

menerima pesan, atau melakukan keduanya dalam waktu bersamaan 
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(menginterpretasikan pesan dari orang lain sambil menganggukkan kepala 

sebagai tanda setuju).
2
 

2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan masing-masing orang menangkap reaksi 

orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non-verbal. Sedangkan 

menurut Wiranto dikatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau 

lebih, baik secara terorganisir maupun kekeluargaan. 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi tatap muka antara 

orang-orang, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 

lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi 

interpersonal yang sangat potensial menjalankan fungsi instrumental sebagai 

alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat 

menggunakan kelima alat indera kita untuk meningkatkan daya bujuk pesan 

yang kita komunikasikan kepada komunikan kita.3 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan, komunikasi ini terjadi kapanpun bahkan antara orang tua 

kepada anaknya, suami dengan istrinya, komunikasi antara guru dengan 

siswanya, dan bahkan ketika kita dokter sedang berkomunikasi dengan 

                                                             
2 Rahmi, Komunikasi Interpersonal Dan Hubungannya Dalam Konseling, 18. 
3
 Nurkholis, “Penerapan Model Komunikasi Interpersonal Terhadap Penyembuhan Pasien 

(Studi Pada Rumah Sakit Islam Metro Dan RSU Muhammadiyah Metro),” Ath Thariq Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi 3, no. 1 (June 10, 2019):  71. 
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pasinya.4 
Oleh karna itu, komunikasi interpersonal merupakan hal yang 

penting dalam berhubungan, baik didalam keluarga maupun lingkungan 

sekitar. 

3. Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi merupakan suatu langkah-langkah untuk 

menggambarkan bagaiman proses terjadinya komunikasi tersebut. Faktanya, 

dalam berkomunikasi kita tidak pernah berpikir apa itu proses komunikasi. 

Dalam sebuah aktivitas komunikasi yang terjadi secara teratur dalam 

kehidupan sehari-hari, kita tidak  perlu lagi mengatur langkah-langkah 

komunikasi karna hal tersebut telah terjadi secara tidak langsung pada saat 

melakukan komunikasi. Secara tidak langsung, proses komunikasi terjadi 

untuk menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Proses tersebut 

terdiri dari enam langkah yaitu: 

a. Keinginan untuk berkomunikasi 

Komunikator yang memiliki keinginan untuk berbagi ide atau pendapat 

dengan orang lain. 

b. Encoding oleh komunikator 

Pengkodean adalah tindakan yang merumuskan ide atau pendapat 

seseorang menjadi simbol atau kata-kata sehingga komunikator merasa 

yakin oleh pesan yang ingin disampaikan. 

c. Pengirim pesan 

Dalam mengirimkan pesan kepada orang lain, komunikator dapat 

                                                             
4
 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2017),  217. 
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memilih vasilitas komunikasi seperti telepon, sms/chat, email, surat 

ataupun tatap muka. Vasilitas yang ingin digunakan tergantung kepada 

karakteristik pesan, lokasi penerima, media yang tersedia, kebutuhan akan 

kecepatan penyampaian pesan, dan karakteristik komunikan. 

d. Penerimaan pesan 

Pesan yang dikiriman komunikator diterima oleh komunikan. 

e. Umpan balik 

Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan memberikan 

umpan balik atau feedback. Dengan umpan balik ini seorang komunikator 

dapat mengevaluasi efekktivitas komunikasi. Umpan balik ini biasanya 

juga merupakan awal dari proses komunikasi, sehingga proses komunikasi 

berlangsung terus menerus.
5
 

4. Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Fungsi utama komunikasi adalah mengendalikan lingkungan guna 

memperoleh imbalan tertentu berupa fisik, ekonomi dan sosial. Komunikasi 

interpersonal memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan manusia, antara 

lain:
6
 

a. Membantu perkembangan intelektual dan sosial. 

b. Pembentukan identitas melalui interaksi dan komunikasi dengan orang 

lain. 

c. Terbentuknya kemampuan memahami realitas yang terjadi di sekitar. 

                                                             
5
 Masta Haro, Jeanie Annissa, and Intan Mustafa, Pengantar Ilmu Komunikasi (Riau: CV. 

DOTPLUS Publisher, 2021), 53. 
6
 Ibid., 54. 
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d. Terbentuknya kesehatan jiwa yang ditentukan oleh kualitas komunikasi 

atau hubungan dengan orang lain. 

5. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Tujuan dari komunikasi interpersonal untuk mengubah sikap, pendapat, 

prilaku, dan sosial. Komunikasi dapat merubah sikap, pendapat, dan prilaku 

seseorang hingga sosial masyarakat sesuai informasi yang disampaikan oleh 

pemberi informasi. Adapun tujuan dari komunikasi interpersonal adalah: 

a. Menemukan Diri Sendiri 

Tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal atau 

pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain, 

kita belajar banyak tentang diri kita maupun orang lain. Kenyataannya 

sebagian besar dari persepsi kita adalah hasil dari apa yang kita pelajari 

dalam pertemuan interpersonal. Komunikasi interpersonal menunjukkan 

adanya kesempatan kepada kita untuk berbicara mengenai diri kita dan apa 

yang kita sukai. 

b. Menemukan Dunia Luar 

Komunikasi interpersonal menjadikan kita memahami lebih banyak 

tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal ini 

menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-

kejadian dan orang lain. 

c. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 

Keinginan yang paling besar yakni membentuk dan memelihara 

hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu yang kita pergunakan 
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dalam komunikasi interpersonal membuat kita mampu dan bisa menjaga 

hubungan yang ada. 

d. Berubah Sikap dan Tingkah Laku 

Waktu yang kita gunakan dalam pertemuan interpersonal untuk merubah 

sikap dan tingkah laku boleh dilakukan dengan cara tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal ini lebih sering digunakan 

untuk membujuk. 

e. Untuk Bermain dan Kesenangan 

Semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah mencari 

kesenangan. Melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat 

memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan 

rileks dari semua keseriusan yang ada. Hal ini sangat penting kita dapatkan 

saat perasaan atau pikiran sedang dalam keadaan tidak baik. Membicarakan 

banyak hal yang menyenangkan misalnya membicarakan tentang hobi 

masing-masing, tentang film, tentang musik dan lain sebagainya. 

f. Untuk Membantu 

Komunikasi interpersonal digunakan dalam kegiatan profesional seperti 

ahli kejiwaan, ahli psikologis klinis dan terapi. Kita semua juga berfungsi 

membantu orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari.
7
 

 

 

                                                             
7
 Riska Dwi Novianti, Mariam Sondakh, and Meiske Rembang, “Komunikasi 

Antarpribadi Dalam Menciptakan Harmonisasi (Suami Dan Istri) Keluarga Di desa Sagea 

Kabupaten Halmahera Tengah,” no. 2 (2017): 5. 
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B. Tokoh Agama 

1. Pengertian Tokoh Agama 

Tokoh agama/ulama adalah pewaris para nabi, yang memiliki fungsi dan 

tanggung jawab yang begitu berat. Salah satunya berperan dalam 

mengajarkan ilmu-ilmu keislaman termasuk fikih, membimbing dan membina 

umat dalam menjalankan ajaran agama serta mengingatkan umat akan 

berbagai kesalahan ketika menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.8 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, pengertian ulama, 

yaitu ulama berasal dari bahasa Arab, jama (plural) dari kata alim yang 

berarti orang yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti ahli 

ilmu atau ahli pengetahuan atau ilmuan. Di Indonesia, alIm diartikan seorang 

yang jujur dan tidak banyak bicara. Jadi dapat disimpulkan bahwa tokoh 

agama adalah orang yang memiliki kelebihan dalam ilmu agama yang 

menjadi pemimpin dalam suatu masyarakat untuk memberikan arah 

kehidupan yang baik sesuai dengan ketentuan Allah SWT sehingga 

masyarakat dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Peran Tokoh Agama 

Secara umum peran dari tokoh agama adalah sebagai pembimbing dan 

pengarah dalam hal ilmu agama kepada masyarakat atau umat, karena 

perannya yang sangat aktif dalam masyarakat, dan sangat penting sehingga 

masyarakat sering menjadikan tokoh agama sebagai rujukan dalam masalah 

                                                             
8
  Karimi Toweren, “Peran Tokoh Agama Dalam Peningkatan Pemahaman Agama 

Masyarakat Kampung Toweren Aceh Tengah,” DAYAH: Journal of Islamic Education 1, no. 2 

(July 10, 2018): 261, https://doi.org/10.22373/jie.v1i2.2967. 
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kehidupan sehari-hari seperti urusan ibadah, pekerjaan, urusan rumah tangga 

bahkan urusan politik. 

Pola hubungan tokoh agama dengan masyarakat di atas, pada gilirannya 

menempatkan tokoh agama pada posisi yang sangat penting di mata 

masyarakat. Selain sebagai sumber ilmu pengetahuan, tokoh agama juga 

merupakan sumber nilai, sehingga perkataan dan tindakan tokoh agama 

menjadi panutan bagi  masyarakat. Bahkan sebagian besar tokoh agama di 

Jawa beranggapan bahwa suatu lingkungan masyarakat dapat diibaratkan 

sebagai suatu kerajaan kecil di mana tokoh agama merupakan sumber mutlak 

dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan pendidikan 

masyarakat. Kegiatan pembelajaran di lingkungan masyarakat di lakukan 

berdasarkan sukarela dan mengabdi. Tokoh agama mengajari masyarakat 

secara sukarela dan semata-mata mengabdi kepada  Alloh  SWT. 9 

3. Ciri-Ciri Tokoh Agama 

Tokoh agama merupakan panutan dalam masyarakat sekitarnya dan 

khususnya bagi umat islam. Tokoh agama harus menampakkan keteladanan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari, karena ia memiliki ilmu agama islam 

yang lebih luas dan lebih baik pemahamannya terhadap ajaran agama islam 

dibandingkan dengan sebagian masyarakat. Adapun ciri-ciri dari tokoh agama 

sebagai berikut: 

                                                             
9
 Ida Umami, “Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Harmonisasi Kehidupan dan 

Akhlak Masyarakat di Kota Metro Lampung,” FIKRI : Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya 

3, no. 1 (July 31, 2018):  268, https://doi.org/10.25217/jf.v3i1.220. 
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a. Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak 

memperdagangkan ilmunya untuk kepentingan dunia. 

b. Mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat, senantiasa dalam 

mendalami ilmu pengetahuan yang dapat mendekatkan dirinya kepada 

Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatan yang sia-sia. 

c. Mengejar kehidupan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan 

menunaikan berbagai ibadah. 

d. Menjauhi godaan penguasa jahat. 

e. Tidak cepat mengeluarkan fatwa sebelum ia menemukan dalilnya dari Al-

Quran dan Hadits. 

f. Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri pada Allah SWT 

cinta kepada Musyahadah (ilmu untuk menyingkap kebesaran Allah SWT, 

dan optimis terhadap rahmat-Nya, diantaranya: 

1) Berusaha sekuat-kuatnya mencapai tingkat Haqqul Yaqin. 

2) Senantiasa khasyyah kepada Allah, takzim atas segala kebesaran- 

Nya, tawadu‟, hidup sederhana, dan berakhlak mulia terhadap Allah 

maupun sesamanya 

3) Menjauhi ilmu yang dapat membatalkan amal dan kesucian hatinya 

4) Memiliki ilmu yang berpangkal di dalam hati bukan di atas kitab. Ia 

hanya taklid kepada hal-hal yang telah diajarkan Rasulullah saw.
10

 

 

                                                             
10

 Ridho Abdillah, Siapakah Yang Pantas Disebut Ulama? (Bekasi: Darul Falah, 2019), 
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4. Tugas Tokoh Agama 

Tokoh agama (guru, ustadz, mubalig, ulama) mempunyai tugas 

menyebarkan Islam kepada umat atau masyarakat agar mengamalkan 

perintah allah dan menjauhi larangannya, oleh karena itu tokoh agama 

dipandang sebagai pembimbing dan pengarah dalam hal ilmu agama. 

Adapun ciri-ciri dari tokoh agama sebagai berikut: 

a. Melaksanakan tabligh akbar dan dakwah untuk membimbing umat. 

Kyai mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing umat 

manusia untuk menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan ajaran 

Islam. 

Berdasarkan surah Al-Imron ayat 110 

                        

                         

           

Artinya: 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik.
11

 

 

b. Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 

Seorang kyai harus melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. Baik 

kepada rakyat kebanyakan (umat), terutama kepada pemimpin, karena sikap 

dan perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap masyarakat, setiap 

                                                             
11

 QS. Ali- Imran: 110. 
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waktu dan tempat selalu terjadi yang namanya kemungkaran dan 

kemaksiatan baik dalam skala besar maupun kecil, hal itu sangat dibenci 

Allah SWT. Oleh karena itu perbuatan mungkar segera dicegah. Dan disini 

dibutuhkan sekelompok orang yang memikul tanggung jawab dalam rangka 

melakukan Amar Ma’ruh nahi mungkar salah satunya adalah tokoh agama. 

Berdasarkan surah Al-Imron ayat 104 

 

                           

          

Artinya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
12

 

 

c. Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada masyarakat. 

Para kyai harus konsekuwen dalam melaksanakan ajaran Islam untuk diri 

mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan sanak familinya. 

Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah Saw, adalah karena 

beliau dapat dijadikan teladan bagi umat nya. 

d. Memberikan penjelasan kepada masyarakat berbagai ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah. 

Para kyai harus menjaelaskan hal-hak tersebut agar dapat dijadikan 

pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan. 

e. Memberikann solusi persoalan-persoalan umat. 

Kyai harus bisa memberikan keputusan terhadap berbagai permasalahan 
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yang dihadapi masyarakat secara adil berdasarkaan al- Qur’an dan al-

Sunnah. 

f. Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral dan berbudi 

luhur. 

Dengan demikian nilai-nilai agama Islam dapat terinternalisasi ke dalam 

jiwa mereka, yang pada akhirnya mereka memiliki watak mandiri, 

karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan dalam beragama, kedisiplinan dalam 

beribadah. 

g. Menjadi rahmat bagi seluruh alam. 

Yaitu terutama pada masa-masa seperti ketika terjadi ketidak adilan, 

pelanggaran terhadap akhlak asasi manusia (HAM), bencana yang melanda 

manusia, perampokan, pencurian yang terjadi dimana-mana, pembunuhan, 

sehingga umatpun merasa diayomi, tenang, tentram, bahagia, dan sejahtera 

dibawah bimbingannya.
13

 

C. Karakter Islam 

1. Karakter Dalam Islam 

Karakter dalam Islam lebih akrab dikenal dengan akhlak, kepribadian serta 

watak sesorang yang dapat di lihat dari sikap, cara bicara dan berbuatnya yang 

kesemuanya melekat dalam dirinya menjadi sebuah identitas dan karakter 

sehingga sulit bagi seseorang untuk memanipulasinya. Manusia akan tampil 

sebagaimana kebiasaan, budaya dan adat istiadat kesehariannya, sebab 

manusia merupakan anak kandung budaya, baik keluarga maupun 

                                                             
13

 Aar Arnawati, “Kedudukan Dan Peran Ulama Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Banten, 

(June 2017): 10. 
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masyarakatnya di samping anak kandung dari agama yang dipeluknya. Untuk 

lebih mengenal istilah karakter dalam Islam, maka perlu disajikan aspek 

ontologis akhlak sehingga dapat memberi khazanah pemahaman yang lebih 

jelas.  

Mohammad Daud Ali menuturkan bahwa akhlak mengandung makna 

yang ideal, tergantung pada pelaksanaan dan penerapan melalui tingkah laku 

yang mungkin positif dan mungkin negatif, mungkin baik dan mungkin buruk, 

yang temasuk dalam pengertian positif (baik) adalah segala tingkah laku, 

tabiat, watak dan perangai yang sifatnya benar,amanah, sabar, pemaaf, 

pemurah rendah hati dan lain-lain. Sedang yang termasuk ke dalam pengertian 

akhlak negatif (buruk) adalah semua tingkah laku, tabiat, watak, perangai 

sombong, dendam, dengki, khianat dan lain-lain yang merupakan sifat 

buruk.
14

 

Karakteristik muslim merupakan ciri, watak maupun kepribadian, perilaku 

seseorang yang berdasarkan konsep-konsep muslim ideal yang telah 

dipaparkan dalam Alquran. Dengan kata lain, karakteristik muslim ideal 

adalah karakteristik qur’ani yang bersumber dari dogma Alquran. Dengan 

karakter qur’ani tersebut maka seorang muslim diharapkan menjadi pengabdi 

(abid) yang menjalankan perintah Allah Swt sesuai dengan petunjuk-Nya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa karakter 

merupakan bentuk lain dari akhlak yang secara teoritis merupakan akumulasi 

                                                             
14

 Johansyah Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam; Kajian Dari Aspek 

Metodologis,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 11, no. 1 (February 3, 2017): 90, 

https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.63. 
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pengetahuan dan pengalaman langsung yang membentuk watak dan sifat 

seseorang yang bersifat melekat dan secara praktis berimplikasi pada perilaku 

nyata seseorang yang menjadi kebiasaan. Watak manusia dan perbuatannya 

merupakan entitas yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 

lainnya, dan terdapat jalinan yang sangat erat. Jika watak seseorang dibentuk 

oleh pengalaman dan pengetahuan buruk, maka perbuatannya juga akan 

cenderung mengarah ke sana. Demikian sebaliknya jika baik, maka 

perbuatannya akan baik. Orang yang watak dan perbuatannya terbiasa dengan 

hal-hal yang baik maka akan tidak nyaman jika diperintahkan untuk 

melakukan kejahatan, dia akan merasa bersalah, gelisah dan terus diliputi 

suasana hati yang tidak tenteram. Penyebabnya adalah karena kebiasaan yang 

sudah terbentuk menjadi wataknya. 

Berdasarkan surah Al-Luqman ayat 17 

                             

          

Artinya: 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
15

 

 

2. Pengertian Pemuda 

Pandangan umum pemuda adalah manusia yang berusia 15-35 tahun, 

sedangkan secara biologis pemuda adalah manusia yang mulai menunjukan 
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tanda-tanda kedewasaan seperti adanya perubahan fisik. Dan dalam 

pendangan agama pemuda adalah manusia yang sudah memasuki fase aqil 

baligh yang di tandai dengan “mimpi basah” bagi pria dan “keluarnya darah 

haid” bagi wanita biasanya pada usia 9-13 tahun atau berumur 15 tahun yang 

berlaku untuk semuah. Sedangkan pandangan sosial pemuda merupakan 

generasi yang dipundaknya dibebani bermacam-macam harapan, hal ini dapat 

dimengerti karena pemuda di harapkan sebagai penerus yang melangsungkan 

estafet pembangunan secara berkelanjutan.
16

 

Jadi dari berbagai pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa pemuda 

adalah warga negara Indonesia yang memiliki priode penting pertumbuhan 

dan perkembangan yang berusia 15 sampai 35 tahun. Terdapat Banyak 

definisi tentang pemuda seperti, Pemuda adalah individu dengan karakter 

yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum memiliki 

pengendalian emosi yang stabil. 

3. Pengertian Pembinaan Karekter  

Secara alami, sejak lahir hingga berusia tiga tahun, atau mungkin hingga 

sekitar lima tahun, kemampuan nalar seorang anak belum tumbuh agar 

pikiran bawah sadar tetap terbuka dan menerima informasi dan stimulus 

apapun yang termasuk di dalamnya tanpa ada seleksi, mulai dari orang tua 

dan lingkungan keluarga.
17

 Dari mereka pondasi awal pembentukan karakter 

telah dibangun. Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari 

                                                             
16

 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Arah Pergerakan Pemuda NW : Refleksi Satu Tahun 

PW Pemuda NW NTB Periode 2020-2024 (Lombok: Institute Bale Institute, 2021), 1. 
17

 Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan 

Karakter Anak Yang Islami (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 6. 
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lingkungan kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan berbagai 

sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk dapat menganalisis dan menalar 

objek luar. Dari sinilah, peran pikiran sadar menjadi semakin dominan. 

Sering berjalannya waktu, penyaringan informasi melalui pancaindra dapat 

dengan mudah dan langsung diterima oleh pikiran bawah sadar. 

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang sistem 

kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, semakin jelas tindakan, 

kebiasaan, dan karakter unik setiap  individu. Dengan kata lain, setiap 

individu pada akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra 

diri (elf-image), kebiasaan (habit). Jika sistem kepercayaanya benar dan 

selaras dengan karakter yang baik, dan konsep diri yang baik, maka 

hidupannya akan terus baik dan semakin membahagiakan. 

Sebaliknya jika sistem kepercayaanya tidak selaras, karakternya tidak 

baik, dan konsep dirinya buruk, maka hidupnya akan dipenuhi banyak 

masalah dan penderitaan. Ryan & Lickona seperti dikutip Sri lestari 

mengatakan bahwa nilai dasar yang menjadi dasar dalam membentuk karakter 

adalah rasa hormat. Penghormat ini mencakup rasa hormat terhadap diri 

sendiri, orang lain, segala bentuk kehidupan dan lingkungan yang 

menopangnya. Dengan memiliki rasa hormat, individu melihat diri mereka 

sendiri dan orang lain sebagai sesuatu yang berharga dan memiliki hak yang 

sama. Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-
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anak biasanya berlangsung hingga remaja. Orang tua dapat mempengaruhi 

baik atau buruknya kebiasaan anak-anak mereka. 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena 

pikiran yang di dalamnya terdapat semuah program yang terbentuk dari 

pengalaman hidup, merupakan pionir dari segalanya. Program ini kemudian 

membentuk suatu sistem kepercayaan yang pada akhirnya dapat membentuk 

pola berpikir yang dapat mempengaruhi perilaku mereka. Jika program yang 

disematkan atau ditam sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, 

maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. Akibatnya, perilaku 

ini membawa ketenangan dan kebahagiaan. Di sisi lain, jika program  tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip universal, maka perilakunya mengarahkan pada 

kerusakan dan mengakibatkan penderitaan. Oleh karena itu pikiran harus 

mendapatkan perhatian serius.. 

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui beberapa 

faktor yang mempengaruhi, yaitu:  

faktor biologis dan faktor lingkungan. 

1. Faktor biologis 

Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu 

sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa sejak 

lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki oleh salah 

satu dari  keduanya. 
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2. Faktor Lingkungan 

Di samping faktor hereditas (faktor keturunan) yang sifatnya relatif 

konstan, lingkungan yang terdiri antara lain atas lingkungan hidup, 

pendidikan, kondisi dan situasi tempat tinggal dan kondisi masyarakat 

(semuanya merupakan faktor eksogin) semuanya berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter.
18

 Termasuk di dalamnya adat istiadat peraturan yang 

berlaku dan bahasa yang digunakan. Sejak anak dilahirkan, ia sudah mulai 

bergaul dengan orang-orang di sekitarnya. Pertama-tama dengan keluarga. 

Keluarga memiliki posisi terdepan dalam mempengaruhi pembentukan 

karakter anak. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membina dan 

mengembangkan kepribadian anak. Pembinaan karakter dapat dilakukan 

melalui pembiasaan dan contoh nyata.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya karakter seseorang 

tumbuh dan berkembang pada dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam yang 

berupa faktor biologis dan kekuatan dari luar yaitu faktor lingkungan. 
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 Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah (Semarang: CV. Pilar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Sifat 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah 

data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, gambar, foto rekaman dan lain-lain. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap 

kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
1
 Pemahaman tersebut tidak 

ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis 

terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan 

analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum 

yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 

yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 

Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan 

yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan 2 keadaan / lebih, 

                                                             
1
 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 2. 
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hubungan antar variabel, perbedaan antar fakta, pengaruh terhadap suatu 

kondisi, dan lain-lain. Biasanya kegiatan penelitian ini meliputi 

pengumpulan data, menganalisis data, meginterprestasi data, dan diakhiri 

dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data 

tersebut. Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara. Penelitian ini mendiskripsikan tentang Penerapan Model 

Komunikasi Interpersonal Tokoh Agama Dalam Pembinaan Karakter 

Islam Pada Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif, artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan 

menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara 

sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang 

tertentu secara factual dan cermat
2
. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dikarenakan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini yang 

memberikan sebuah gambaran tentang keadaan yang akan diteliti dan 

dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, melainkan tujuan 

penelitian yang hendak dicapai yaitu memperoleh data, mendeskripsikan 

dan menggambarkan tentang Penerapan Model Komunikasi Interpersonal 

Tokoh Agama Dalam Pembinaan Karakter Islam Pada Pemuda 

Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 
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 Ibid, 6. 
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B. Sumber Data 

Suber data adalah subjek penelitian dimana data menempel. 

Sumber dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya. 

Sedangkan data adalah sesuatu yang tidak memiliki arti bagi penerimanya 

dan masih memerlukan pengolahan. Data penelitian dapat berasal dari 

berbagai sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik 

selama kegiatan penelitian.3 Data tersebut berupa catatan baik berupa fakta 

dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Sumber data 

penelitian ini mencakup sumber data primer dan sekunder yakni sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Penelitian ini 

menggunakan teknik yang mengharuskan peneliti untuk menggumpulkan 

data primer melalui observasi, wawancara, dan diskusi.4 Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

kepada narasumber sebagai berikut : 

a. Tokoh agama      5 orang 

b. Pemuda       5 orang 

c. Masyarakat Kelurahan Banjarsari Metro Utara  3 orang 

 

 

                                                             
3
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), 67. 
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 Ibid,  67. 
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2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.5 Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 

laporan, jurnal, dan dokumen atau profil Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang sangat penting dalam 

penelitian tanpa adanya data, maka peneliti akan sulit untuk melakukan 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti di haruskan terjun secara langsung di 

lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan data melalui observasi 

maupun wawancara dan interview secara lebih rinci, teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 

lisan. Sugiyono menjelelaskan bahwa wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara melakukan tanya 

jawab dengan narasumber untuk menemukan jawaban dari permasalahan 
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yang ada dalam penelitian, dan untuk mengetahui hal-hal dari responden 

secara lebih mendalam.6 

Wawancara dilakukan dengan 13 orang yang terdiri dari tokoh 

agama, pemuda, dan masyarakat Kelurahan Banjarsari, diantaranya 

Bapak M. Sulis, Bapak Widodo, Bapak Drs Sujadi MM, Bapak 

Supriyadi S Ag, Bapak Sahidin Wahyudi M Ag. Sementara dari pemuda 

diambil 5 orang yaitu, Agung, Yusuf, Firman, Irul, Iqbal. Dan 

perwakilan warga Kelurahan Banjarsari Metro Utara. yang merasakan 

dampaknya. 

Wawancara dilakukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah disiapkan sebelumnya oleh penulis dalam bentuk APD (Alat 

Pengumpul Data) supaya pertanyaan yang diberikan lebih terkonsep dan 

terarah sehingga mendapatkan jawaban yang di butuhkan. Responden 

yang penulis wawancara adalah tokoh agama, pemuda dan masyarakat 

Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

2. Observasi 

Metode observasi adalah mengumpulkan format atau blangko 

pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun diantaranya berisi 

tentang kejadian atau tingkah laku dari objek penelitian.
7
 Observasi 

dapat diarti sebagai bagian dalam pengumpulan data langsung dari 

lapangan. Dalam observasi, peneliti dituntut untuk dapat merasakan dan 

memahami terhadap fenomena yang akan diteliti sehingga peneliti 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2013), 137. 
7
 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, h 77. 
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mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan di mana observasi dilakukan terhadap suatu 

kegiatan yang menuntut peneliti untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan yang akan diteliti. Observasi dilakukan untuk mencocokan data 

yang diperoleh melalui wawancara dengan kenyataan di lapangan, 

dalam hal ini observasi dilakukan di lima Rw dari Rw 01 hingga Rw 05 

observai ini dilakukan terhadap kumpulan kepemudaan yang ada di 

Kelurahan seperti karang taruna, risma dan kegiatan-kegiatan yang di 

dalamnya ada kumpulan dari para pemuda. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan yang bertujuan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
8
 Data dari dokumentasi sangat bermanfaat bagi penulis 

sebagai penyokong informasi dalam penelitian. Dokumen yang terdapat 

dalam penelian ini berupa sejarah berdirinya Kelurahan Banjarsari 

Metro utara, demografi yang ada di desa Banjarsari Metro Utara, dan 

foto-foto kegiatan selama melakukan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi yang telah 

                                                             
8
 Ibid, 77. 
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dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar 

foto dan sebagainya. Proses analisis data dapat dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau Verifikasi.
9
 Berdasarkan 

penelitian yang akan dilakukan maka teknik analisis data yang digunakan 

dalam pemelitian ini adalah. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta 

membuang yang tidak perlu.
10

 Dengan kata lain, proses reduksi data ini 

dilakukan oleh peneliti secara terus menerus ketika melakukan penelitian 

untuk menghasilkan catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. 

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

yang terkumpul direduksi atau dipilih ulang dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang memberikan gambaran lebih tajam tentang hasil 

observasi dan wawancara serta mempermudah peneliti untuk 

menemukannya kapanpun jika dibutuhkan, Reduksi data yaitu proses 

seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, tranformasi data kasar yang ada di 

lapangan. Reduksi data dimulai sejak Peneliti memfokuskan wilayah 

penelitian. Data tersebut berupa catatan yang didapatkan ketika 

melakukan observasi secara langsung dan hasil dari wawancara yang 

dilakukan kepada tokoh agama, pemuda, dan masyarakat setempat. 

                                                             
9
 Ibid, 120. 

10
 Ibid, 122. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
11

 Penyajian 

data dapat berupa sekumpulan informasi yang terstruktur sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 

Penyajian data dapat dilakukan dengan tabel, daftar atau grafik.  

Penyajian data pada penelitian ini meliputi, data penduduk, jumlah 

pemuluk agama, dan lainnya yang menjadi informasi yang mendukung 

penelitian ini.  

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses 

analisa data. Pada bagian ini peneliti mengungkapkan kesimpulan dari 

data yang telah diperoleh.
12

 Kegiatan ini dimaksudkan untuk menemukan 

makna dari data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan. 

Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan “Penerapan Model 

Komunikasi Interpersonal Tokoh Agama Dalam Pembinaan Karakter 

Islam Pada Pemuda” seperti halnya diteliti pada penelitian ini dengan 

proses yang kompleks. Sehingga dirasa tepat jika diterapkan pada 

seorang Pemuda sebagai “agen of change” dalam tahapan proses yang 

harus dilaksanakan agar sistem terjadi sesuai dengan yang diharapkan. 

                                                             
11

 Ibid, 123. 
12

 Ibid, 124. 
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Proses yang terjadi seperti pola Komunikasi Interpersonal yang 

terjadi timbalbalik sehingga adanya feedback yang dalam hal ini sebagai 

bentuk aktif. Adapun untuk bersinergi dalam proses Komunikasi 

Interpersonal, pemuda menjadi fokus utama dalam proses Pembinaan 

Karakter Islam Pada Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

Sejarah Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara Desa Banjarsari pada 

tahun 1939 oleh pemerintah kolonial Belanda. Pada mulanya warga desa 

Banjarsari Kabupaten Blitar Jawa Timur diberangkatkan sekitar 400 KK 

dengan jumlah penduduk 2.057 jiwa secara paksa dengan istilah “Jebol 

Payung” ke daerah tujuan yaitu Provinsi Lampung tepatnya di Dati II 

Lampung Tengah.
1 

Setelah mendapat petunjuk terutama tentang lokasi penempatan, maka 

warga membuka hutan belantara yang sama sekali belum pernah dijamah oleh 

manusia dan masih banyak dihuni oleh binatang buas yang sangat 

membahayakan bagi keselamatan manusia. Selama dalam pembukaan hutan 

tersebut, tidak jarang penduduk menemui penderita yang luar biasa dan ba 

nyak sekali warga yang jatuh sakit dan bahkan ada yang meninggal dunia. 

Selanjutnya setelah mendapatkan jatah pembagian tanah, maka seluruh 

warga menanam padi dan membuat gubuk (rumah kecil) dengan atap welit 

pembagian pemerintah dan berangsur-angsur menempati rumah masing-

masing. Kemudian setelah seluruh warga desa banjarsari menempati

                                                             
1
 Dokumentasi Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 15 Maret 2022. 
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rumah masing-masing dengan kelompok/dukuh dari asal yaitu Banjarsari dan 

terdiri dari 5 kelompok/dukuh, maka atas kesepakatan bersama untuk 

memberi nama desa/pemukiman yang baru tersebut tetap memakai nama desa 

asalnya yaitu Desa Banjarsari, begitu pula dengan perangkat desanya, tetap 

perangkat desa asal, dengan Kepala Desa pertama Bapak Karto Tiran. 

Dengan kebayanan yaitu :
1
 

a. Kebayanan I Mbanjaran 

b. Kebayanan II Basongan 

c. Kebayanan III Langkapan 

d. Kebayanan IV Ngekul 

e. Kebayanan V Kali Grenjeng 

Adapun untuk beberapa periode kepemimpinan (Kepala Desa/Lurah 

Banjarsari) adalah sebagai berikut : 

a. Tahun 1939-1946 : Bapak Karto Tiran 

b. Tahun 1946-1947 : Bapak Saimun 

c. Tahun 1947-1969 : Bapak Marsum  

d. Tahun 1969-1980 : Bapak Suradji 

e. Tahun 1980-1988 : Bapak Marsum 

f. Tahun 1988-1996 : Bapak Marlin 

g. Tahun 1996-1998 : Bapak Maryanto (Pjs) 

h. Tahun 1998-2006 : Bapak Bambang Japriono 

i. Tahun 2006-2014 : Bapak Yudi Handoko, S.Pd. MM 

                                                             
1
 Ibid,. 
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j. Tahun 2014-2015 : Bapak Amran Syahbani, S.STP .M.IP 

k. Tahun 2015-2017 : Bapak Ismadi Sumiarso, S.Sos 

l. Tahun 2017-2022 : Bapak Tugiman 

m. Tahun 2022 sampai sekarang : Erwin Syarif, S.E 

Pada tahun 2001 terjadi pemekaran Kecamatan dan Kelurahan 

yang dulu yang dulunya Desa menjadi Kelurahan dan dipimpin oleh 

seorang Lurah. Selanjutnya tahun 2003 terjadi penambahan personil 

kelurahan untuk mengisi jabatan struktual yang ada, antara lain 1 

orang Sekertaris dan 3 orang Kepala Seksi. Kemudian tahun 2004 

bertambah menjadi 4 orang Kepala Seksi yaitu Seksi Pemerintahan, 

Seksi Rakyat, Seksi Pembangunan dan Seksi Perekonimian. 

1. Potensi Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

a. Letak Kelurahan 

Kelurahan Banjarsari terletak didataran rendah termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi Lampung yang 

berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Kelurahan 

ini terletak di sebelah Selatan pusat Pemerintahan Kota Metro dengan 

jarak ± 3,5 Km.49.
2
 

b. Sarana Perhubungan 

Sarana perhubungan untuk mencapai kelurahan Banjarsari 

ditempuh dengan kendaraan roda dua maupun roda empat, melalui 

jalan aspal. Jarak antara Kelurahan Banjarsari ke Kecamatan berjarak 

                                                             
2 Ibid 
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± 200M. Jarak antara Kelurahan Banjarsari ke Ibu Kota Metro 

berjarak ± 3,5KM. Sedangkan jarak ke Ibu kota Provinsi Lampung 

berjarak ± 55KM.
3
 

2. Kependudukan 

1. Laki-laki    : 5.1614 orang 

2. Perempuan   : 5.824 orang 
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
 Ibid 

4 Ibid 
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Tabel 1 

Data Penduduk Lahir dan Pindah 
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Tabel 2 

Jumlah Penyebaran dan Kepadatan Penduduk Kota Metro 
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Tabel 3 

Struktur Organisasi Kelurahan Banjarsari  

Kecamatan Metro Utara
5
 

 

                                                             
5
 Ibid 
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Tabel 4 

Jumlah Pemeluk Agama Penduduk Kota Metro 

  

No. Kecamatan  Pemeluk 

agama 

islam 

Pemeluk 

agama 

Kristen 

Pemeluk 

agama 

Khatolik 

Pemeluk 

agama 

Hindu 

Pemeluk 

agama 

Budha 

1. Metro 

Selatan 

14.197 234 243 30 5 

2. Metro Barat 23.854 426 224 91 81 

3. Metro 

Timur 

31.031 987 1.947 181 669 

4. Metro Pusat 51.568 1.738 1.261 72 907 

5. Metro Utara 27.410 467 611 51 80 

Total  Metro 148.060 3.852 4.286 425 1.742 
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Tabel 5 

Jumlah Rumah Ibadah Kota Metro 

 

No. Kecamatan Masjid Moshola Gereja Pura Vihara 

1. Metro Selatan 18 53    

2. Metro Barat 22 37    

3. Metro Timur 31 35   1 

4. Metro Pusat 38 61 4   

5. Metro Utara 24 51 4 1 1 

Total Metro  133 237 8 1 2 
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B. Penerapan Model Komunikasi Interpersonal Tokoh Agama Kepada 

Pemuda 

Pada Bab ini berisi tentang deskripsi hasil temuan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis selama lebih dari satu bulan lamanya. Hasil temuan 

penelitian ini berkaitan dengan Penerapan Komunikasi Interpersonal Tokoh 

Agama Dalam Pembentukan Karakter Islam Pada Pemuda Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara. Penulis mendapatkan hasil temuan penelitian melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sejak Mei 

sampai dengan Juni 2022, dapat diketahui bahwa pembinaan karakter islam 

pemuda dilakukan di Kelurahan Banjarsari Metro Utara dan yang 

melakukanya adalah tokoh agama yang berada di lima RW mulai dari RW 01 

sampai RW 05  yang ada di Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

Penulis mengikuti kegiatan pembinaan karakter yang dilakukan tokoh 

agama  kepada para pemuda yang beragama Islam. Dari penelitian yang 

dilakukan, penulis memilih lima orang narasumber dari tokoh agama yaitu, 

Bapak M.Sulis perwakilan RW 01, Bapak Widodo perwakilan RW 03, Bapak 

Drs Sujadi MM perwakilan RW 04, Bapak Supriyadi S Ag perwakilan RW 

02, Bapak Sahidin Wahyudi M Ag perwakilan RW 05. Sementara dari 

pemuda diambil 5 orang yaitu, Agung perwakilan RW 01, Yusuf perwakilan 

RW 03, Firman perwakilan RW 02, Irul perwakilan RW 04, Iqbal perwakilan 

RW 05. Dan perwakilan warga Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 
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Komunikasi interpersonal selalu dilakukan oleh tokoh agama dalam 

melakukan pembinaan karakter islam pemuda. Komunikasi interpersonal 

dilakukan tokoh agama dalam berbagai bentuk baik secara verbal maupun non 

verbal agar pemuda dapat dengan mudah memahami apa saja yang telah 

disampaikan. Berikut ini merupakan hasil temuan penelitian yang telah 

dilakukan penulis terkait dengan komunikasi interpersonal tokoh agama 

dalam pembentukan karakter islam pemuda Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara. 

Dalam membangun komunikasi interpersonal dengan pemuda, tokoh 

agama memiliki cara tersendiri dalam membangun komunikasi interpersonal 

yaitu dengan memahami karakter pemuda, menumbuhkan kepercayaan 

pemuda, memberikan pembinaan dengan rasa humor, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami serta menerapkan pendekatan secara halus dalam 

proses pembinaan. 

Langkah awal yang harus dilakukan komunikator agar dapat membangun 

komunikasi yang efektif adalah dengan mengenal siapa yang akan diajak 

berbicara. Karena di dalam proses komunikasi, antara komunikator dan 

komunikan bukan hanya sekedar saling berinteraksi melainkan saling 

memengaruhi satu dengan yang lainnya. Senada dengan pernyataan Suranto 

bahwa karakteristik komunikan yang meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis 

kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh komunikator. Apabila 

komunikator kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin tidak 
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sesuai dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat menghambat 

komunikasi karena dapat menimbulkan kesalah pahaman. 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang efektif untuk 

memberikan bimbingan kepada para pemuda, karena pada hakikatnya 

komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang paling efektif untuk 

merubah sikap dan tingkah laku komunikan karena bentuknya dialog dan 

langsung mendapatkan umpan balik. Seperti yang diketahui bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan secara tatap 

muka antara komunikator dan berlangsung secara dua arah. 

Tokoh agama melakukan komunikasi interpersonal dalam melakukan 

pembinaaan karakter islam pada pemuda senada dengan Model Komunikasi 

Schramm yaitu proses komunikasi yang berlangsung dua arah, baik pengirim 

pesan atau penerima pesan bisa berganti peran dalam mengirim dan 

menerima pesan. Komunikatornya yaitu tokoh agama yang ada di Kelurahan 

Banjarsari, sementara komunikannya para pemuda Kelurahan Banjarsari 

Metro Utara, pesannya yaitu agar pemuda dapat menjalankan perintah allah 

dan menjauhi larangannya sehingga pemuda dapat memahami pesan yang 

disampaikan dan mudah untuk diaplikasikan oleh pemuda Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara. 

Ketika memberikan pembinaan agama, pesan yang disampaikan 

diharapkan dapat dipahami oleh para pemuda, sehingga seiring meningkatnya 

pemahaman tentang keagamaan dapat meningkatkan kesadaran beragama 

pemuda pula. Pemuda diharapkan dapat mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu 
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yang telah disampaikan oleh tokoh agama, lalu menunjukkannya dalam 

bentuk peningkatan kesadaraan beragama yang terlihat dari keyakinan, 

praktek agama, penghayatan, pengetahuan dan pengamalan kesehariannya. 

Berbagai usaha juga telah dilakukan tokoh agama dalam membangun 

komunikasi interpersonal dengan para pemuda. Seiring terciptanya 

komunikasi interpersonal antara tokoh agama dan pemuda maka timbul 

keakraban dan menciptakan kepercayaan yang terjadi diantara keduanya 

sehingga akan dapat menentukan tahap hubungan selanjutnya. Dalam 

meningkatkan kesadaran beragama para pemuda, tokoh agama juga 

menggunakan berbagai pendekatan komunikasi interpersonal. 

Berikut ini merupakan hasil temuan penelitian berkaitan dengan cara 

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh tokoh agama dalam pembinaan 

karakter islam pada pemuda : 

1. Komunikasi Persuasif 

Pendekatan dengan menggunakan komunikasi persuasif 

merupakan salah satu cara yang digunakan tokoh agama dalam 

membangun komunikasi interpersonal, dalam upaya pembinaan 

karakter islam pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. Persuasif 

yang dimaksud disini bukan membujuk dengan kasar, namun 

membujuk dengan sabar dan perlahan-lahan. Pendekatan persuasif 

diperlukan dengan tujuan agar bimbingan yang diberikan dapat 

diterima oleh pemuda yang rata-rata memiliki sifat mudah 
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memberontak, keras, dan mudah tersinggung. Hal ini senada dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh bapak M. Sulis: 

Alhamdulillah kalau kita bujuk terus menerus, sabar dan ikhlas 

pasti para pemuda akan luluh sendiri. Ketika dalam pembinaan  pelan-

pelan kita kasih pemahaman tentang ilmu agama lama-lama dia akan 

berubah. Walaupun tidak secara langsung perubahannya, tapi bisa kita 

lihat sendiri yang awalnya abis solat jarang baca Qur’an, tetapi lama 

kelamaan mereka membaca sendiri di masjid. Semakin lama anak kita 

bina maka akan semakin keliatan juga perubahannya. Saya juga tiap 

ceramah suka bilangin kalau kurangi aktivitas yang membuang waktu 

seperti nongkrong maen game hingga larut malam, lebih baik 

waktunya diisi untuk membaca al-Qur’an dan mengikuti pengajian, 

karena setan tuh biasanya keluyurannya malam-malam dan bikin 

pikiran kalian males untuk mengikuti pengajian.
6
 

 

Apa yang disampaikan oleh bapak M Sulis di atas ternyata berhasil 

membuat sebagian pemuda melakukan saran yang diberikan oleh 

bapak M. Sulis, ini dibuktikan oleh penulis saat melakukan observasi 

pada saat bimbingan di malam hari. Setelah selesai sholat isya sekitar 

pukul 20.00 WIB, jamaah masjid Al-Furqon langsung pulang menuju 

rumahnya masing-masing. Namun, penulis masih mengamati ada 

beberapa pemuda yang masih berdiam di masjid untuk membaca Al-

Quran. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, saat melaksanakan 

pembinaan karakter islam tokoh agama melakukannya dengan ikhlas 

dan sabar. Tokoh agama melaksanakan bimbingan dengan perlahan-

lahan membujuk pemuda ke jalan yang benar dan tanpa adanya 

paksaan, agar pemuda dapat menyesuaikan dengan keadaan dan dapat 

                                                             
6
 M. Sulis Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Masjid Al furqon, tgl 

16 Mei 2022 
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menerima bimbingan dengan baik. Walaupun dengan begitu, 

perubahan yang terjadi pada pemuda tidak terjadi secara langsung, 

namun secara bertahap. 

2. Pemberian Motivasi 

Komunikasi akan sempurna bila pesan atau informasi yang 

disampaikan dapat diterima bahkan sampai terjadi perubahan sikap 

sehingga pesan yang diterima terdapat umpan baliknya. Seperti yang 

terjadi pada subjek penelitian, bagaimana tokoh agama dalam 

melakukan pembinaan karakter islam pada pemuda yaitu dengan jalan 

memotivasi para pemuda agar selalu semangat dalam mengikuti 

kegiatan pembinaan. 

Ketika melakukan pembinaan saya selalu menerapkan agar mereka 

menggoreksi diri sendiri atau lihat kebelakang tentang dosa-dosa yang 

pernah dilakukan seperti mencuri, minum-munuman keras, judi dan 

sebagainya, kita ajak bicara mereka seperti itu. Supaya mereka 

termotivasi agar mau berubah, dengan begitu mereka akan melihat Oh 

iya kemarin saya kebanyakan nongkrong, tidak pernah menjalankan 

shalat, membatah kepada kedua orang tua dan banyak membuat dosa. 

Pada saat mereka telah menyesali perbuatannya barulah kita masuk 

untuk memberikan motivasi dan wejangan agar dapat berubah dan 

tidak menggulangi kesalahan yang sama. Ketika memberi motivasi 

kita lakukan pada saat formal atau saat santai. 
7
 

 

Pemberian motivasi kepada pemuda biasanya dilakukan bapak M. 

Sulis dalam situasi formal maupun informal. Formal dilakukan saat 

kegiatan ceramah atau acara-acara keagamaan, sedangkan informal 

diberikan dalam bentuk berbicara santai. Pemberian motivasi ini 

diharapkan dapat memberikan dorongan kepada pemuda agar berubah 

                                                             
7
 M. Sulis Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Masjid Al furqon, tgl 

16  Mei 2022 
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menjadi manusia yang lebih baik dan berperilaku sesuai dengan ajaran 

Islam. Hal tersebut serupa dengan pernyataan yang diberikan oleh 

Firman  

Alhamdulillah apa yang telah di berikan oleh tokoh agama 

membuat hati menjadi tenang dan jadi teringat keslahan-kesalahan atau 

dosa-dasa yang pernah dilakukan. Beliau juga memberi nasihat dan 

motivasi agar tidak menggulanggi kesalahan yang sama
8
 

 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, saat berlangsungnya 

bimbingan bapak M Sulis dalam memotivasi pemuda selalu terus 

mengingatkan kepada pemuda bahwa kejadian buruk yang telah 

mereka perbuat dahulu cukup disesali jangan sampai terulang lagi 

untuk yang kedua kali. 

3. Dialog Tanya Jawab 

Dialog tanya jawab merupakan cara komunikasi interpersonal yang 

dilakukan tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pemuda. 

Metode ini merupakan tindak lanjut dari ceramah yang telah diberikan. 

Dialog tanya jawab ini dilaksanakan oleh tokoh agama untuk 

memberikan penjelasan materi yang telah disampaikan, kemudian 

pemuda diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 

belum jelas atau yang kurang mereka pahami. Sebaliknya, terkadang 

tokoh agama yang memberikan pertanyaan kepada pemuda berkaitan 

dengan materi yang sudah dijelaskan sebelumnya, dan ada beberapa 

dari mereka dapat menjawab tanpa rasa malu atau takut salah 

                                                             
8 Firman Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara “Wawancara” di Masjid Al furqon, 

tgl 17 Mei 2022 
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menjawab dari kata-kata yang telah mereka lontarkan. Dengan cara 

tersebut dialog yang terjadi diantara keduanya bisa menimbulkan 

keakraban dan meningkatnya pemahaman keagamaan pemuda. 

Hal tersebut penulis temukan saat sedang mengamati bapak 

Widodo selaku tokoh agama yang sedang memberikan ceramah 

mengenai materi tentang fiqih ibadah, setelah memberikan materi 

bapak Widodo langsung mempersilahkan jama’ah untuk bertanya. 

Senada dengan pernyataan yang dilontarkan bapak Widodo dalam 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Mei 2022. 

Kalau yang paling efektif salah satunya yaitu tanya jawab, jadi 

kalau ceramah itu hanya memancing sebetulnya. Karena tujuan kita 

sebetulnya adalah agar para pemuda mendapatkan ilmu agama dan 

membuat para pemuda menyesali kesalahannya. Jadi dalam proses 

dialog atau tanya jawab ini hanya untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman para pemuda tentang materi yang telah diberikan, dan 

diharapkan apa yang telah kita sampaikan dapat di terima dan dapat 

diperaktekkan secara langsung.
9
 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bapak 

Widodo dalam memberikan binaan tidak hanya berkomunikasi satu 

arah melainkan juga memancing pemuda untuk bertanya atau 

sebaliknya agar ia tahu apakah pesan-pesan mengenai materi yang 

telah ia yang sampaikan dapat dimengerti atau tidak oleh pemuda. 

Dialog tanya jawab ini selalu dilakukan bapak Widodo dalam 

memberikan bimbingan. 

Menurut Irul proses komunikasi yang dilakukan oleh tokoh agama 

ini sangat saya rasakan, walaupun masih ada pemuda yang kurang bisa 

                                                             
9 Widodo Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Masjid Al Manar, tgl 

18 Mei 2022 
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mengahayati komunikasi tersebut, tapi dengan cara kelembutan yang 

dilakukan tokoh agama saya yakin lama kelamaan temen-teman yang 

belum merasakan dapaknya pasti akan merasakannya juga.
10

 

 

C. Proses Pembinaan Karakter Islam Pemuda Kelurahan Bajarsari 

Metro Utara 

Pelaksanaan pembinaan karakter islam pemuda Kelurahan Banjarsari 

Metro Utara dilaksanakan dengan metode pengajaran terpadu (integrated 

learning) dengan mengintegrasikan segala aspek yang akan menunjang 

pencapaian tujuan dan memberikan berbagai kemampuan dasar yang 

lengkap dan menyeluruh kepada pemuda. Keterpaduan meliputi : 

1. Nilai dan Pesan, dalam arti bahwa setiap sudut pembinaan dilihat 

dan dikemas berdasarkan ajaran agama Islam. Pelajaran umum 

keterampilan disampaikan dalam bingkai nilai-nilai Islam. 

Demikian pula, metode ceramah melalui aqidah, akhlaq, fiqih dan 

surah tidak dilepaskan dalam konteks hidup dan kehidupan di 

alam (dunia). 

2. Jangkauan pembinaan, setiap kegiatan pembinaan harus 

mengoptimalkan sisi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Artinya, kegiatan pembinaan ini bukan hanya menitik beratkan 

pada sisi pengetahuan saja, tapi juga pada bentukan sikap yang 

mengandung nilai-nilai pembinaan karakter. 

Adapun tujuannya adalah dalam pembinaan tidak hanya 

menyiapkan pemuda memainkan perannya sebagai individu dan 

                                                             
10 Irul Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara “Wawancara” di Tongkrongan, tgl 

28 mei 2022 



60 

 

 
 

anggota masyarakat saja, tetapi juga membina sikapnya terhadap 

agama, tekun ikut mematuhi peraturan agama, serta menghayati dan 

mengamalkan nilai hukum agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh pembina pemuda yaitu 

mewujudkan agar pemuda memiliki karakter yang baik (yang sesuai 

dengan syariat Islam), selamat dunia dan akhirat, yang 

terimplementasi melalui kata-kata atau niat, pikiran, dan ucapan dan 

perilaku yang ditampilkan pembina baik yang berkaitan dengan Allah 

SWT dan manusia. 

Menurut bapak Sujadi MM, Penyelenggaraan pembinaan karakter 

pemuda dilaksanakan melalui kegiatan dalam proses pembelajaran 

secara langsung di masjid juga dihantarkan pula penanaman dasar-

dasar nilai keislaman kepada pemuda yang dibentuk oleh seluruh 

komponen yang ada di masjid dan lingkungan. Dengan demikian 

pemuda akan tertanam dasar keislaman yang kuat, terutama Aqidah, 

Akhlaq dan Al Quran. Salah satu program pembinaan karakter 

pemuda melalui risma yang di harapkan dapat pengelolaan karakter 

pemuda yang religius, disiplin, dan tanggung jawab
11

. 

 

Sementar itu menurut bapak Supriyadi S, ag kegiatan pembinaan 

karater pemuda bukan hanya sekedar belajar ilmu agama saja akan 

tetapi, tokoh agama juga memperhatikan perkembangan diri dari 

pemuda. Ada beberapa kegiatan yang bertujuan untuk kesempatan 

kepada risma untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, seperti futsal, hadroh menulis 

kaligrafi dan lain-lain
12

. 

 

Pengembangan Diri (Pembiasaan) Kegiatan pengembangan diri, 

pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada risma 

untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

                                                             
11  Sujadi MM Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Masjid Al 

Hidayah, tgl 19 Mei 2022 
12 Supriyadi S, ag Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Kedian Beliau, 

tgl 19 Mei 2022 
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kebutuhan, bakat, minat setiap risma. Kegiatan pengembangan diri 

dilaksanakan melalui : 

1. Kegiatan Terprogram Kegiatan ini dilaksanakan secara reguler, 

jenis kegiatannya antara lain : 

a. Footsal 

b. Hadroh 

c. Melukis/kaligrafi 

Sementra menurut Iqbal pembinaan yang dilakukan tokoh 

agama dapat diterima oleh pemuda khususnya saya, karna tokoh 

agama membuat progmam yang sama dengan hobi saya yaitu 

bermain futsal, dengan adanya perogram-perogram yang mengait 

minat pemuda saya lebih semangat untuk mengikutinya.
13

 

 

2. Kegiatan Spontan 

Kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja tanpa 

dibatasi ruang. Bertujuan untuk memberikan pendidikan pada saat 

itu juga, terutama dalam disiplin dan sopan santun dari kebiasaan 

yang lain. 

Jenis kegiatannya antara lain : 

a. Membiasakan memberi salam 

b. Membiasakan melaksanakan ibadah tepat waktu atau 

berjamaah 

c. Membiasakan membuang sampah pada tempatnya 

d. Operasi semut ( mengambil sampah ) secara spontan 

e. Membiasakan untuk menegur dan menghindari perbedaan 

                                                             
13 Iqbal Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara “Wawancara” di tongkrongan 

pemuda, tgl 25 Mei 2022 
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pendapat, pertengkaran, dan menjauhi hal-hal yang jelek 

f. Membiasakan hemat energi 

g. Membiasakan budaya antri 

h. Membiasakan memelihara kelestarian lingkungan 

3. Kegiatan Keteladan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan 

saja dan dimana saja yang lebih mengutamakan pemberian contoh 

dari tokoh agama kepada pemuda. Kegiatan ini bertujuan memberi 

contoh/keteladan tentang kebiasaan perilaku yang baik 

Jenis kegiatannya lainnya antara lain : 

a. Memberi contoh berpakaian rapi/sederhana 

b. Memberi contoh datang tepat waktu 

c. Memberi contoh pulang pada waktunya/sesuai jadwal pulang 

d. Memberi contoh hidup sederhana 

e. Memberi contoh berbicara sopan dan santun 

f. Memberi contoh berperilaku jujur 

g. Memberi contoh memuji hasil kerja yang baik 

4. Kegiatan Penunjang adalah kegiatan yang direncanakan yang 

bertujuan memberikan wawasan tambahan kepada pemuda untuk 

perkembangannya dalam kehidupan bermasyarakat. 

Jenis kegiatannya antara lain : Seminar, dan Wor workshop 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Agung dengan 

adanya program-program yang ada di dalam pembinaan karakter 

tersebut berdampak banyak terhadap aktivitas saya sehari-hari, 

dengan banyaknya kegiatan tersebut seperti futsal, hadroh, 

kaligrafi, ataupun kegiatan-kegiatan yang menekan agar kita 

terbiasa untuk berbuat baik seperti membiasakan memberi salam, 
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membiasakan ibadah tepat waktu dan memghindari pertengkaran. 

Secara tidak langsung kegiatan tersebut membiasakan saya untuk 

berbuat baik dan seperti apa yang diharapkan.
14

 

 

Dan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Yusuf yang 

mengikuti program tersebut dapat merubah tingkah laku saya yang 

dulunya males-malesan untuk ibadah seakrang makin giat lagi dan 

sedikit demi sedikit aktivitas negativ saya mulai berkurang 

sehingga dapat mempengaruhi karekter kita.
15

 

 

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Komunikasi 

Interpersonal Tokoh Agama Dalam Pembinaan Karakter Islam 

Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

Komunikasi interpersonal dalam istilah Phil. Astrid.S. Susanto 

merupakan hubungan langsung, keuntungan dari komunikasi ini ialah 

reaksi atau arus balik dapat diperoleh segera. Dengan arus balik 

dimaksud reaksi sebagaimana diberikan oleh komunikan: reaksi dapat 

berupa positif atau negatif dan dapat diberikan atau dikirimkan kepada 

komunikator secara langsung maupun tidak langsung. Arus balik 

demikian akhirnya akan dapat pula mempengaruhi komunikator lagi, 

sehingga akan menyesuaikan diri dengan situsasi dari komunikasi 

dengan harapan bahwa dengan penyesuaian ini akan ada arus balik 

yang lebih positif. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

komunikasi interpersonal tokoh agama dalam pembinaan karakter 

islam pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara : 
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 Agung Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara “Wawancara” di Masjid Al 

Furqon, tgl 25 Mei 2022 
15

 Yusuf Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara “Wawancara” di Masjid Al Furqon, 

tgl 25 Mei 2022 
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1. Faktor pendukung dalam melaksanakan komunikasi interpersonal 

tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pemuda Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara adalah: 

Yang pertama adalah Mayoritas tokoh agama bertanggung 

jawab terhadap perkembangan pemuda di lingkungannya, 

Sehingga baik buruknya tingkah laku atau karakter pemuda 

merupakan tanggung jawab dari tokoh agama yang ada di 

lingkungan tersebut. Yang kedua adalah Anak sebagai lawan 

berbicara patuh terhadap orang yang lebih tua khususnya tokoh 

agama, hal ini menjadi keuntungan bagi para tokoh agama agar 

dapat membentuk karakter islam pemuda melalui komunikasi. 

Yang ketiga Sarana yang memadai, dengan adanya kegiat risma 

membuat komunikasi tokoh agama dan pemuda lebih mudah 

sehingga dapat melakukan pendekatan terhadap pemuda.
16

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dalam melaksanakan komunikasi interpersonal 

tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pemuda Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara diantaranya: 

a. Mayoritas tokoh agama bertanggung jawab terhadap 

perkembangan pemuda di lingkungannya 

Tokoh agama ini memiliki tanggu jawab yang besar bagi 

lingkungannya karena tugas dari tokoh agama sebagai 

pembimbing dan pengarah dalam hal ilmu agama kepada 

masyarakat atau umat, sehingga adanya permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat agar dapat segera dikomunikasikan. 

Sehingga baik buruknya tingkah laku atau karakter pemuda 

merupakan tanggung jawab dari tokoh agama yang ada di 

                                                             
16 Syahidin Wahyudi, M. Ag Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di 

Moshola al Mukmin, tgl 27 Mei 2022 
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lingkungan tersebut. 

b. Anak sebagai lawan berbicara patuh terhadap orang yang lebih 

tua khususnya tokoh agama 

Sebagai anak mungkin ingin pendapatnya didengar oleh 

orang lain, namun kepatuhan anak akan orang tua yang 

memungkinkan komunikasi tersebut sampai. Hal ini yang 

menjadi keuntungan bagi para tokoh agama untuk melakukan 

pendekatan kepada pemuda melalui komunikasi maupun 

pendekatan-pendekatan yang dapat mempengaruhi pemuda. 

c. Sarana yang memadai 

Adanya kegiatan keagamaan seperti risma menjadi sarana 

tokoh agama melakukan komunikasi dengan pemuda, hal ini 

dikarenakan seringnya bertemu dengan pemuda membuat 

tokoh agama bisa lebih dekat lagi dengan pemuda. 

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal 

tokoh agama dalam pembinaan karakter islam pemuda Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara adalah: 

Setiap kegiatan aktivitas dakwah tentunya banyak hal yang bisa 

dimanfaatkan untuk terlaksanakan kegiatan Penerapan Komunikasi 

Interpersonal Tokoh Agama Dalam Pembina Karakter Islam 

Pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. Dari terlaksanakan 

kegiatan aktivitas dakwah tidak bisa terlepas dari peran tokoh 

agama yang membina karakter pemuda. 
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Adapun hasil wawancara dengan Tokoh Agama Bapak 

Syahidin Wahyudi, M. Ag terkait dengan faktor penghambat yang 

dihadapi Tokoh Agama dalam menjalankan kegiatan aktivitas 

dakwah di Kelurahan Banjarsari Metro Utara diantaranya adalah : 

Yang pertama tidak ada tanggapan dari pemuda, misalnya 

ketika memberikan materi masih ada pemuda yang tidak mau 

bertanya atas materi yang telah disampaikan. Yang kedua faktor 

kepribadia, masih ada pemuda yang mempunyai sifat pemalu 

sehingga kita tidak tau apakah mereka telah memahami apa materi. 

Yang ketiga adalah kehilangan fokus ada beberapa pemuda yang 

kehilangan fokus ketika kita memberikan materi, masih ada yang 

mengobrol ketika dalam pengajian.
17

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peran 

tokoh agama dalam mejalankan kegiatan aktivitas dakwah yang 

telah dilaksanakan memiliki hambatan diantaranya : 

a. Tidak ada tanggapan dari pemuda 

Komunikasi satu arah bisa terjadi ketika lawan bicara tidak 

memberi tanggapan atas pesan yang kita sampaikan. Misal 

ketika tokoh agama sedang memberikan materi dalam pengajian 

namun tidak ada pemuda yang mau menanggapi atas materi 

yang telah di sampaikan, akhirnya tujuan tokoh agama 

menyampaikan materi untuk mengetahui pemahaman para 

pemuda tidak tercapai. 

b. Faktor kepribadian 

Terkadang ada kepribadian yang kita miliki yang dapat 
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Moshola al Mukmin, tgl 27 Mei 2022 
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menghambat komunikasi. Misalnya ada pemuda yang introvert, 

mereka pasti akan lebih sulit mengungkapkan gagasan karena 

minder, malu dan sebagainya jika dibandingkan dengan pemuda 

dengan kepribadian ekstrovert.  

c. Kehilangan fokus 

Ketika tokoh agama memberikan pesan terhadap pemuda, 

namun saat itu pemuda sedang kehilangan, akhirnya pesan tidak 

dapat diterima dengan baik oleh pemuda karena kehilangan 

fokus tadi menyebabkan pemuda tidak mendengar pesan secara 

utuh. 

Menurut Yanti sebagai warga setempat dengan adanya 

kegiatan seperti ini dapat mengurangi aktivitas negativ pemuda 

yang awalnya banyak pemuda yang nakal sekarang sudah mulai 

berkurang, walaupun masih ada dari sekelompok pemuda yang 

melakukan hal negativ tersebut akan tetapi perogram yang 

dilakukan tokoh agama dapat mengguranggi aktivitas negativ 

yang ada di lingkungan ini.
18

 

 

  

                                                             
18 Yanti,  Warga Kelurahan Banjarsari “Wawancara” di Kediaman Beliau, tgl 1 Juni 

2022 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, di peroleh kesimpulan bahwa pembinaan 

yang dilakukan oleh tokoh agama dengan cara perlahan-lahan untuk 

membujuk pemuda ke jalan yang benar tanpa adanya paksaan, agar pemuda 

dapat menyesuaikan dengan keadaan dan dapat menerima bimbingan dengan 

baik. Karena kebanyakan dari pemuda memiliki sifat yang mudah 

memberontak, keras, dan mudah tersinggung. 

Oleh karna itu tokoh agama menggunakan pendekatan komunikasi 

persuasif yang dimana komunikasi tersebut bertujuan untuk membujuk 

dengan cara sabar dan perlahan-lahan, lalu memberikan motivasi agar dapat 

memberikan dorongan kepada pemuda untuk berubah, dan melakukan dialog 

pada saat selesai memberikan penjelasan materi, untuk memberikan 

kesempatan kepada pemuda yang belum paham terhadap materi yang di 

sampaikan. 

Faktor pendukung komunikasi interpersonal tokoh agama kepada pemuda, 

Mayoritas tokoh agama bertanggung jawab terhadap perkembangan pemuda 

di lingkungannya, tokoh agama ini memiliki tanggu jawab yang besar bagi 

lingkungannya karena tugas dari tokoh agama sebagai pembimbing dan 

pengarah dalam hal ilmu agama kepada masyarakat atau umat. Anak sebagai 

lawan berbicara patuh terhadap orang yang lebih tua khususnya tokoh agama, 
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Sebagai anak mungkin ingin pendapatnya didengar oleh orang lain, namun 

kepatuhan anak akan orang tua yang memungkinkan komunikasi tersebut 

sampai. Sarana yang memadai, adanya kegiatan keagamaan seperti risma 

menjadi sarana tokoh agama melakukan komunikasi dengan pemuda,  

Lalu faktor penghambat dari komunkasi interpersonal tokoh agama kepada 

pemuda adalah, Tidak ada tanggapan dari pemuda, Komunikasi satu arah bisa 

terjadi ketika lawan bicara tidak memberi tanggapan atas pesan yang kita 

sampaikan. Faktor kepribadian, terkadang ada kepribadian yang kita miliki 

yang dapat menghambat komunikasi. Kehilangan fokus, ketika tokoh agama 

memberikan pesan terhadap pemuda, namun saat itu pemuda sedang 

kehilangan. 

 Dalam pembinaan tidak hanya menyiapkan pemuda memainkan perannya 

sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi juga membina sikapnya 

terhadap agama, tekun ikut mematuhi peraturan agama, serta menghayati dan 

mengamalkan nilai hukum agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dan 

mayoritas tokoh agama yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

pemuda di lingkungan juga dapat mempermudah proses pembinaan karakter 

islam pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan antara lain:  

Tokoh Agama Kelurahan Banjarsari Agar tetap menjalankan tugas dan 

menjadi panutan bagi masyarakat Khususnya Kelurahan Banjarsari Merro 

Utara serta dapat memberikan perhatian lagi kepada pemuda yang belum 
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memiliki karakter yang kurang baik agar secara tidak langsung mereka dapat 

merubah tingkah laku mereka sehingga berpengaruh terhadap karakter 

pemuda Kelurahan Banjarsari Metro Utara.  

Peneliti berharap hubungan antara tokoh agama dan pemuda dapat dijaga 

dengan baik agar tokoh agama dapat mengontrol tingkah laku pemuda 

sehingga pemuda tidak melakukan hal-hal yang negativ atau merugikan orang 

lain, kemudian terciptalah pemuda yang memiliki karekter islam di Kelurahan 

Banjarsari Metro Utara.  
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